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Leni Marlin I 311 08 277. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Perintaan Daging 
Ayam Ras pada Rumah Tangga di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini 
Kota Makassar. Ir. Martha B Rombe sebagai pembimbing utama dan Dr. Ir. Hj. 
St. Rohani, M.Si  sebagai pembimbing anggota.  
 
 
Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui Faktor - Faktor yang 
Mempengaruhi Permintaan Daging Ayam Ras  pada Rumah Tangga di 
Kelurahan Gunung Sari Kota Makassar. Dilaksanakan pada pada tanggal 10 
Januari 2013 sampai dengan 25 April 2013, lokasi penelitian di Kelurahan 
Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Jenis penelitian ini yaitu 
kuantitatif Explanatori yaitu menjelaskan hubungan variabel dependen dan 
independen. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 425 rumah tangga, 
karena jumlah populasi yang besar maka digunakan rumus slovin untuk 
menentukan besarnya sampel sehingga diperoleh 80 responden. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu Simpel Random Sampling. 
 Hasil penelitian ini diketahui bahwa pendapatan, harga daging ayam ras, 
anggota keluarga, harga barang subtitusi (ikan) dan selera berpengaruh secara 
simultan atau secara bersama-sama terhadap permintaan daging ayam ras, tetapi 
secara parsial atau sendiri-sendiri harga daging ayam ras dan harga barang 
subtitusi (ikan) tidak berpengaruh signifikan. 
 




























Leni Marlin I 311 08 277. The Factors Affecting Broiler Meat Demand at 
Household Gunung Sari village in the city of Makassar. Brought Guidance : Ir. 




Research has been conducted to determine The Factors Affecting Broiler 
Meat Demand at Household Gunung Sari village in the city of Makassar. Held on 
on 10 January 2013 to 25 April 2013, the study site in the Village District 
Rappocini Gunung Sari Makassar. This type of research is quantitative 
explanatory variable relationships that explain the dependent and independent. 
Total population in this study were 425 households, due to the large population 
Slovin formula used to determine the size of the sample in order to obtain 80 
respondents. The sampling technique used is Simple Random Sampling 
 
The results of this research note that income, the price of broiler meat, 
family members, the price of goods substitution (fish) and tastes affect 
simultaneously or jointly against chicken meat demand, but partially or own their 
own prices for chicken meat and the price of goods substitution (fish) had no 
significant effect 
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1.1 Latar Belakang 
Salah satu kebijakan pemerintah dalam pembangunan peternakan di 
Indonesia adalah upaya untuk mencukupi kebutuhan masyarakat terhadap protein 
hewani yang semakin hari semakin meningkat sebagai akibat dari peningkatan 
penduduk. Pada gilirannya, upaya ini akan berpengaruh terhadap peningkatan 
tingkat kecerdasan bangsa. 
Pencapaian kecukupan kebutuhan nutrisi terutama protein hewani pada 
masyarakat akan lebih efisien apabila dilakukan dengan meningkatkan konsumsi 
pangan yang bersumber dari komoditi peternakan khususnya daging ayam ras 
(broiler). Menurut Khoirunnisa (2008) Daging ayam ras mudah diperoleh dan 
harganya pun cenderung lebih terjangkau oleh masyarakat. Selain itu, daging 
ayam ras mudah diolah menjadi berbagai masakan sehingga banyak digunakan 
dalan rumah tangga maupun rumah makan. Rizaldi (2010) menambahkan bahwa 
daging ayam ras mengandung komposisi nilai gizi yang baik dan sebagai sumber 
bahan makanan yang mengandung protein hewani. Disisi lain yang menyebabkan 
peningkatan permintaan daging ayam ras pedaging dikarenakan harga daging 
ayam ras dapat dijangkau oleh konsumen dengan taraf ekonomi menengah sampai 
taraf ekonomi atas. Dengan demikian permintaan daging ayam cenderung 






Tabel 1. Konsumsi Daging Ayam Ras di Kota Makassar (dalam Kg) 
No Tahun Jumlah Konsumsi Daging Ayam Ras (kg) 
1 2007 628.973 
2 2008 651.956 
3 2009 590.576 
4 2010 748.947 
Sumber : Badan Pusat Statistika Kota Makassar, 2011. 
 Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa konsumsi daging ayam ras di kota 
Makassar dari tahun 2007 cenderung mengalami fluktuasi dengan tingkat 
konsumsi terendah pada tahun 2009 yaitu 590.576, hal ini tidak sesuai dengan 
permintaan daging ayam ras yang di harapkan mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun. Masyarakat atau konsumen dalam memenuhi konsumsinya selalu 
didasarkan untuk mencapai kepuasan tertentu. Seperti halnya kelurahan Gunung 
Sari yang merupakan salah satu daerah di Kecamatan Rappocini Makassar sebagai 
kawasan pemukiman yang padat penduduk, kelurahan Gunung Sari memiliki 
jumlah rumah tangga sebanyak 6854  rumah tangga. Berdasarkan hasil survey 



















Tabel 2. Data Permintaan Daging Ayam Ras Rumah Tangga pada bulan 














1. Meriyanti - 1 kg 1 kg -  2 Kg 
2. Rosita 2 kg - 2kg -  4 Kg 
3. Annisa 1 kg - - -  1 Kg 
4. Sundari 1kg 1 kg - -  2 Kg 
5. Eti Sismiati 1 kg - - 1 kg  2 Kg 
6. Naomi Lotni - 2 kg 1kg -  3 Kg 
7. Hj. Nursiah - - 1 kg -  1 Kg 
8. Rosmiati 1 kg 1 kg 1kg 1 kg  4 Kg 
9. Hj. Mieke Widjaya - 1kg - -  1 Kg 
10. Ratna 1 kg - 1 kg -  2 Kg 
11. Ernawati 1 kg 1 kg 1 kg 1 kg  4 Kg 
12. St. Hasnah 2 kg - - 2 kg  4 Kg 
13. Citra 1 kg 1 kg - -  2 Kg 
14. Hidayah 2 kg - 1 kg 1 kg  4 Kg 
15. Hadijah 1 kg - - -  1 Kg 
16. Maria - 2 kg - -  2 Kg 
17. Kartini - 1 kg - 1 kg  2 Kg 
18. Junita 2 kg 1 kg 1 kg 1 kg  5 Kg  
19. Ester 1 kg 1 kg -   1 kg  3 Kg 
20. Nuralam - 2 kg - 1 kg  3 Kg 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2012 
Pada tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah permintaan di setiap rumah 
tangga untuk setiap bulannya berbeda-beda. Keputusan pembelian tersebut 
tentunya tidak terlepas dari berbagai faktor. Seperti yang dikemukakan 
Khoirunnisa (2008) Keputusan pembelian akan dipengaruhi oleh perilaku rumah 
tangga. Jumlah yang diminta oleh konsumen rumah tangga menunjukkan berapa 
banyak yang ingin dibeli oleh rumah tangga atas dasar harga komoditi itu, harga 
barang subtitusi, penghasilan mereka, selera mereka jumlah anggota keluarga dan 
sebagainya. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis  melakukan penelitian 
tentang “Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Daging Ayam Ras  
pada Rumah Tangga di Kelurahan Gunung Sari Kota Makassar”.  
1.2 Rumusan Masalah 
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Masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah apakah faktor 
pendapatan, harga, jumlah anggota keluarga, barang subtitusi dan selera 
mempengaruhi permintaan daging ayam ras pada rumah tangga di kelurahan 
Gunung Sari kecamatan Rappocini kota Makassar ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa faktor 
pendapatan, harga, jumlah anggota keluarga, barang subtitusi dan selera 
mempengaruhi permintaan daging ayam ras pada rumah tangga di kelurahan 
Gunung Sari kecamatan Rappocini kota Makassar. 
1.4      Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1.   Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan daging ayam ras pada rumah tangga di 
kelurahan Gunung Sari kecamatan Rappocini kota Makassar. 
2. Sebagai bahan informasi dan kajian bagi semua pihak yang 














2.1 Tinjauan Umum Daging Ayam Ras 
Rasyaf (2008) mendefinisikan ayam pedaging sebagai ayam jantan dan 
ayam betina yang berumur di bawah delapan minggu dan ketika dijual memiliki 
bobot tubuh tertentu, mempunyai pertumbuhan yang cepat, mempunyai dada yang 
lebar, serta mempunyai timbunan daging yang baik dan banyak.  
Ayam ras pedaging disebut juga broiler, yang merupakan jenis ras 
unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki keunggulan 
dalam hal produktivitas tinngi, terutama dalam memproduksi daging ayam. Ayam 
broiler adalah jenis ternak bersayap dari kelas aves yang telah didomestikasikan 
dan cara hidupnya diatur manusia dengan tujuan untuk meberikan nilai ekonomis 
dalam bentuk daging (Yuwanta, 2004). 
 Ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi kelezatan dan kualitas daging 
ayam ras antara lain : 
1) Sifat Genetis Ayam itu Sendiri 
Hal ini menyangkut perbandingan antar kadar lemak dan daging yang 
dihasilkan oleh setiap ekor ayam yang bersangkutan.  
2) Keempukan Daging 
Daging yang empuk ialah daging yang pada saat dikunyah mudah menjadi 
hancur, tidak diliat. Dan keempukan daging ini bukan semata-mata akibat daging 
itu dimasak. Melainkan memang daging tersebut dilumatkan. 
 
3) Warna Daging 
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Warna daging juga membawa akibat terhadap kualitas dan kelezatan. 
Warna daging yang baik ialah merah muda atau merah terang, tidak merah gelap 
atau tua (Anonim, 2003 :15-16). 
 Menurut Murtidjo (2003 : 11), Salah satu sumber protein hewan adalah 
daging ayam. Selain lezat rasanya daging ayam juga mudah diperoleh dan mudah 
didapat, serta mengandung nutrisi yang cukup. Komposisi nutrisi daging ayam per 
100 gram  sebagai berikut : 
-  Kalori 404 Kkal   - Vitamin B-1 0,80 
- Protein 18,20 g     - Vitamin B-2 0,16 
- Lemak 25 g    - Kalsium 14 mg 
- Kolestrol 60 mg    - Phospor 200 mg 
- Vitamin A Aktif 243 mg   - Ferrum 1,50 mg 
Harga daging ayam pedaging dipasaran bebas selalu berubah-ubah menurut 
situasi dan kondisi pasar, biasanya kestabilan harga ini dipengaruhi oleh jumlah 
kebutuhan yang tidak terbatas sedang persediaan barang sangat tidak menentukan 
target kebutuhan (Hartono 1999 : 14). 
2.2 Teori Permintaan 
Permintaan adalah banyaknya jumlah barang yang diminta pada suatu 
pasar tertentu dengan tingkat harga tertentu pada tingkat pendapatan tertentu dan 
dalam periode tertentu (Putong, 2003).  
 
Selanjutnya Sumarno (2007) menyatakan bahwa permintaan adalah jumlah 
barang yang diminta konsumen pada suatu waktu, yang didukung oleh daya beli. 
Yang dimaksud daya beli adalah kemampuan konsumen untuk membeli sejumlah 
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barang yang diinginkan, yang biasanya dinyatakan dalam bentuk uang. Namun 
demikian daya beli tersebut juga relatif terbatas seperti halnya sumber-sumber 
ekonomi lainnya. Hukum permintaan menyatakan bahwa apabila harga suatu 
barang naik, maka kuantitas/jumlah barang yang diminta/dibeli oleh konsumen 
akan menurun, dan sebaliknya jika harga turun maka jumlah permintaan terhadap 
barang tersebut akan naik, dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap tetap perunit 
waktu.  
Menurut Wilson (2007) permintaan suatu barang berkaitan dengan jumlah 
permintaan ke atas suatu barang pada tingkat harga tertentu. Konsumen dapat 
menentukan jumlah barang yang dikonsumsi tergantung pada harga barang 
tersebut. Pada umumnya semakin tinggi harga suatu barang, maka semakin sedikit 
jumlah permintaan ke atas suatu barang tersebut. Sebaliknya, semakin rendah 
harga suatu barang, maka semakin banyak jumlah permintaan ke atas barang 
tersebut, apabila faktor lain tidak berpengaruh. Hipotesa seperti itu disebut 
sebagai hukum permintaan. Dengan demikian, hukum permintaan adalah hukum 
yang menjelaskan hubungan antara harga dengan jumlah permintaan ke atas suatu 
barang.   
Sukirno (2005) menyatakan bahwa permintaan seseorang atau suatu 
masyarakat kepada suatu barang ditentukan oleh banyak faktor. Di antara faktor-
faktor tersebut yang terpenting adalah seperti yang dinyatakan di bawah ini : 
1. Harga barang itu sendiri. 
2. Harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut. 
3. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyrakat. 
4. Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat. 
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5. Cita rasa masyarakat. 
6. Jumlah penduduk. 
7. Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.  
2.3 Konsumsi dan Perilaku Pembelian Rumah tangga 
 Dalam ilmu ekonomi, pengertian konsumsi lebih luas dari pada pengertian 
konsumsi dalam percakapan sehari-hari. Dalam percakapan sehari-hari konsumsi 
hanya dimaksudkan sebagai hal yang berkaitan dengan makanan dan minuman. 
Dalam ilmu ekonomi, semua barang dan jasa yang digunakan oleh konsumen 
untuk memenuhi kebutuhannya disebut pengeluaran konsumsi. Dikonsumsi 
artinya digunakan secara langsung untuk memenuhi kebutuhan (Anwar, 2011). 
 Perilaku konsumsi dipengaruhi oleh karakteristik pembeli dan proses 
keputusan pembeli. Karakteristik pembeli meliputi empat faktor penting : 
kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologi. Budaya merupakan penentu paling 
dasar dari keinginan dan perilaku seseorang, kelas sosial merupaka sub budaya 
yang memiliki anggota-anggota yang memiliki prestise sosial yang sama 
berdasarkan pekerjaan, penghasilan, pendidikan, kekayaan dan variabel lainnya. 
Orang-orang dengan budaya, sub budaya, dan karakteristik kelas sosial yang 
berbeda memiliki freferensi produk dan merek berbeda pula (Kotler dan 
Amstrong, 1997 : 144).    
Salvatore (1994) berpendapat bahwa individu meminta suatu komoditi 
tertentu karena kepuasan yang diterima dari mengkonsumsi suatu barang. Sampai 
pada titik tertentu, semakin banyak unit komoditi yang dikonsumsi individu 
tersebut per unit waktu, akan semakin besar utiliti total yang akan diterima. Dari 
sisi lain Samuelson (1999) menyebutkan bahwa apabila harga meningkat dan 
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pendapatan nominal tetap, maka pendapatan riil akan menurun, maka konsumen 
akan mengurangi pembelian hampir semua jenis barang. 
Assauri (1987 : 126) menyatakan bahwa besarnya pasar konsumsi 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang antara lain adalah populasi, pendapatan 
masyarakat, pengeluaran konsumsi rumah tangga, cita rasa dan gaya atau model. 
Menurut Rosydi (1996),  konsumsi secara umum diartikan sebagai 
penggunaan barang-barang dan jasa-jasa yang secara langsung akan memenuhi 
kebutuhan manusia. Selanjutnya Sukirno (2002) mendefinisikan konsumsi sebagai 
pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga atas barang-barang dan jasa-jasa 
akhir dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan 
pekerjaan tersebut. 
Kadariah (1996) menambahkan bahwa pada umumnya golongan yang 
berpendapatan rendah mengeluarkan sebagian besar dari pendapatannya untuk 
keperluan hidup yang mutlak seperti; pangan, perumahan dan sandang. Makin 
tinggi pendapatan seseorang, makin kecil pengeluaran yang dialokasikan untuk 
kebutuhan pokok. 
Delorme dan Ekulend (1993) menyatakan bahwa kelompok 
berpenghasilan tinggi mempunyai kecenderungan mengkonsumsi rata-rata 
(average propensity to consume) yang lebih kecil daripada kelompok masyarakat 
berpenghasilan rendah. Pitomo (1992) menambahkan bahwa rumah tangga miskin 
pada umumnya mengeluarkan pendapatannya lebih besar untuk kebutuhan dasar, 
baik yang terdiri dari kebutuhan maupun konsumsi individu (makanan, pakaian, 
perumahan) maupun keperluan pelayanan sosial tertentu (air minum, sanitasi, 
transportasi, kesehatan dan pendidikan). 
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2.4 Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Rumah Tangga 
Terhadap Pembelian Daging Ayam Ras : 
2.4.1 Pendapatan  
Pendapatan perkapita masyarakat adalah jumlah uang yang dimiliki 
masyarakat setempat untuk melakukan transaksi-transaksi ekonomi. Masyarakat 
yang memiliki tingkat pendapatan yang tinggi biasanya diikuti dengan semakin 
meningkatnya kebutuhan-kebutuhan (Amrullah, 2002 :57) 
Anggapan pokok dalam mempelajari perilaku konsumen dan permintaan 
suatu barang adalah setiap konsumen berusaha mengalokasikan penghasilan yang 
terbatas jumlahnya untuk membeli barang dan jasa yang tersedia dipasar sebegitu 
rupa sehingga tingkat kepuasan yang diperolehnya maksimum. Singkatnya, setiap 
konsumen mengatur pembeliannya sebegitu rupa untuk memaksimumkan 
kepuasan dengan batasan penghasilannya yang tertentu itu (Sudarman, 1992 : 29). 
Satu alasan mengapa pendapatan rumah tangga berbeda-beda, yaitu karena 
adanya perbedaan pedidikan. Perbedaan pendapatan antar rumah tangga juga 
berasal dari perbedaan jumlah pekerja dalam suatu rumah tangga (Mc Eachern 
dan Triandan, 2001 : 337). 
Faktor utama yang menentukan konsumsi seorang konsumen akan barang 
dan jasa adalah tingkat pendapatan konsumen tersebut. Tingkat pendapatan 
berpengaruh secara positif, dalam arti bahwa apabila pendapatan konsumen naik, 
maka pengeluaran konsumsinya juga akan mengalami kenaikan, begitu pula 
sebaliknya. Perilaku ini terutama untuk barang-barang normal atau barang yang 
perilakunya mengikuti hukum  permintaan dan penawaran. Pendapatan konsumen 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pendapatan nominal dan pendatan riil. 
Pendapatan nominal merupakan pendapatan yang konsumen terima dalam jumlah 
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nominal (nilai yang tercantum pada uang). Sedangkan pendapatan riil merupakan 
pendapatan yang jumlahnya telah dideflasi dengan perubahan harga barang dan 
jasa. Pendapatan riil dapat dihitung dengan cara membagi pendapatan nominal 
dengan indeks harga barang dan jasa (indeks harga konsumen) (Suparmoko, 2004 
: 72).  
Pendapatan keluarga akan menentukan daya beli suatu barang. Konsumen 
yang pendapatannya tinggi akan mempunyai daya beli yang besar karena 
kemampuan untuk membeli suatu barang juga meningkat dan demikian 
sebaliknya (Setiawan et al., 2006; Suryanto. 1992).  
Berbagai upaya perbaikan gizi biasanya berorientasi pada tingkat 
pendapatan. Seiring makin meningkatnya pendapatan, maka kecukupan akan 
makanan dapat terpenuhi. Dengan demikian pendapatan merupakan faktor utama 
dalam menentukan kualitas dan kuantitas bahan makanan. Besar kecilnya 
pendapatan rumah tangga tidak lepas dari jenis pekerjaan ayah dan ibu serta 
tingkat pendidikannya (Soekirman, 1991). 
2.4.2 Harga 
Daniel (2002 : 138) menyatakan bahwa keadaan harga suatu barang 
mempengaruhi jumlah permintaan terhadap barang tersebut. Bila harga naik maka 
permintaan akan barangtersebut akan turun. Sebaliknya bila harga turun maka 
permintaan akan barang tersebut akan naik. Hubungan harga dengan permintaan 
adalah hubungan yang negatif. Artinya bila yang satu naik maka yang lain akan 
turun dan bgitu sebaliknya. Semua ini berlaku dengan catatan faktor lain yang 
mampengaruhi jumlah permintaan dianggap tetap. 
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Harga dapat mempengaruhi permintaan konsumen. Tinggi rendahnya 
harga ayam broiler akan mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli 
daging ayam broiler. Perubahan harga ayam broiler sangat responsif terhadap 
perubahan keputusan konsumen untuk membeli ayam. Artinya sedikit saja 
perubahan naik turun harga ayam broiler akan mengubah keputusan konsumen 
untuk membeli ayam. Penentu harga berguna untuk penentu kuat yang tepat 
dalam memasarkan ayam (Rasyaf, 1997). 
Harga barang yang hendak dibeli mempunyai pengaruh terhadap 
permintaan barang tersebut. Harga mempunyai hubungan berkebalikan dengan 
jumlah barang yang akan diminta oleh konsumen (Setiawan et al., 2006; 
Soekartawi, 2003). 
Nangoi (1996 : 59) menyatakan bahwa, secara klasik kita mengetahui 
bahwa harga merupakan salah satu faktor pendorong dalam melakukan pembelian 
suatu produk atau barang. Oleh karena itu kita perlu memahami seberapa jauh 
pengaruh harga terhadap pembeli dan bahkan peranannya dalam menciptakan 
keunggulan kompetitif. 
Para konsumen dalam memperoleh barang atau jasa dari produsen dengan 
cara membeli harga yang telah ditentukan, jadi harga merupakan nilai yang 
terkandung dalam barang yang dinyatakan dengan uang (Sadeli, 2000 : 15). 
2.4.3 Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang 
hidup bersama dengan keterikatan aturan dan emosional dan individu yang di 
dalamnya mempunyai peran masing-masing. Keluarga terdiri dari orang-orang 
yang disatukan oleh ikatan perkawinan, darah dan ikatan adopsi. Anggota 
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keluarga berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain dalam peran-peran sosial 
keluarga seperti suami istri, ayah dan ibu, anak laki-laki dan anak perempuan, 
saudara dan saudari (Friedman, 1998 dalam Sumantri, 2012 ). 
Anggota keluarga pembelian dapat memberikan pengaruh yang kuat 
terhadap perilaku pembelian. Keluarga orientasi adalah keluarga yang terdiri dari 
orang tua yang memberikan arah menuju penghayatan agama, aktivitas politik dan 
ekonomi, serta pembentukan harga diri. Bahkan jika seseorang sudah tidak 
berhubungan lagi dengan orang tua, pengaruh terhadap prilakunya tetap ada 
sedangkan pada keluarga prokseasi, yaitu keluarga yang terdiri dari suami dan 
istri dan anak memberikan pengaruh dari mereka masing-masing. Dengan 
memahami dinamika pengambilan keputusan dalam suatu keluarga, pemasar 
dapat terbantu dalam penetapan strategi pemasar yang terbaik bagi anggota 
keluarga yang tepat (Simamora, 2001). 
Hasil penelitian Rocheni dan Erma (2005) menyatakan bahwa jumlah 
anggota rumah tangga berhubungan positif dan berpengaruh nyata pada taraf 1 
persen terhadap konsumsi pangan. Nilai parameter dugaan adalah 202.924, ini 
berarti jika jumlah anggota rumah tangga bertambah satu orang, maka 
pengeluaran untuk konsumsi pangan akan bertambah sebesar Rp 202.924. Ada 
keterkaitan antara jumlah anggota keluarga dengan konsumsi pangan. 
Pertambahan penduduk tidak dengan sendirinya menyebabkan 
pertumbuhan permintaan. Tetapi biasanya pertambahan penduduk diikuti oleh 
perkembangan dalam kesempatan kerja. Dengan demikian lebih banyak orang 
yang menerima pendapatan dan ini menambah daya beli dalam masyarakat. 
Pertambahan daya beli ini akan menambah permintaan. Jumlah anggota keluarga 
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merupakan suatu faktor non ekonomis yang tidak dapat diabaikan dan dapat 
mempengaruhi permintaan suatu barang, sehingga sangat penting untuk 
memasukkan jumlah anggota keluarga dalam fungsi permintaan (Sukirno, 2002). 
Jumlah anggota keluarga mempengaruhi jumlah permintaan dimana,  
semakin banyak jumlah anggota keluarga konsumen maka jumlah permintaan 
semakin tinggi, sehingga jumlah anggota keluarga berpengaruh besar terhadap 
permintaan  (Rahardja dan Manurung, 2001). 
2.4.4 Barang Subtitusi 
 Barang pengganti atau subtitusi yaitu suatu barang yang dapat 
menggantikan fungsi barang lainnya, seperti daging kambing dan sapi, kopi dan 
teh dan lain sebagainya (Joerson dan Fathrozzi, 2003).  
 Harga barang lain juga dapat mempengaruhi permintaan akan suatu 
barang, tetapi kedua barang tersebut mempunyai keterkaitan. Keterkaitan dua 
macam barang dapat bersifat subtitusi (pengganti) dan bersifat komplementer 
(penggenap). Suatu barang menjadi subtitusi barang lain bila terpenuhi paling 
tidak salah satu syarat dari dua syarat : memiliki fungsi yang sama dan atau 
kandungan yang sama (Rahardja dan Manurung, 2001). 
 Bilamana harga suatu barang komoditi turun, maka konsumen 
mensubtitusi atau mengganti yang harganya tidak berubah dengan komoditi yang 
harganya turun, inilah yang dinamakan efek subtitusi. Efek subtitusi ini 




 Makin rendah harga suatu komoditi dibandingkan dengan (secara relatif 
dari pada) komoditi lain yang dapat memuaskan keperluan atau keinginan yang 
sama. Komoditi-komoditi yang lain itu disebut subtitusi (Kadariah, 1996).
 Sukirno (2002) menyatakan bahwa perkaitan di antara sesuatu barang 
dengan berbagai jenis barang lainnya dapat dibedakan dalam tiga golongan : 
barang lain itu merupakan pengganti, barang lain itu merupakan penggenap, dan 
barang lain itu tidak mempunyai kaitan sama sekali dengan barang yang pertama 
(barang netral). 
1. Barang pengganti. Sesuatu barang dinamakan barang pengganti kepada 
sesuatu barang lain apabila ia dapat menggantikan fungsi dari barang lain 
tersebut. Harga barang pengganti dapat mempengaruhi permintaan barang 
yang dapat digantikannya. Sekiranya harga barang pengganti bertambah 
murah, maka barang yang digantikannya akan mengalami pengurangan 
dalam permintaan. 
2. Barang penggenap. Apabila sesuatu barang selalu digunakan bersama-
sama dengan barang lainnya maka barang tersebut dinamakan barang 
penggenap.  
2.4.5  Selera 
Nangoi (1996 : 31) menyatakan, bahwa produk yang di rancang sesuai 
dengan kebutuhan selera dapat menjadi  faktor pendorong konsumen melakukan 
pembelian, sebab adanya kepuasan yang dirasakan oleh konsumen terhadap 
produk yang dibelinya, maka konsumen akan melakukan pembelian kembali 




Selera merupakan keinginan konsumen untuk mendapatkan barang atau 
jasa yang dirasakan dapat menambah utilitas atau kepuasan konsumen, keinginan 
saja belum merupakan permintaan keinginan harus diserta dengan ketersediaan 
dan kemampuan (daya beli) untuk menciptakan permintaan ( Kustituanto, 1996 
:67) 
Setiawan et al.(2006), menjelaskan bahwa selera mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap keinginan untuk membeli. Naiknya intensitas keinginan 
seseorang terhadap suatu barang pada umumnya menyebabkan naiknya jumlah 
permintaan terhadap barang tersebut. Apabila selera konsumen berubah, 
permintaan akan suatu barang juga akan berubah walaupun harga barang yang 
bersangkutan tidak berubah. 
Kotler (1997 : 9) menyatakan, bahwa selera merupakan keinginan atau 
hasrat akan pemuas kebutuhan yang spesifik didukung oleh kemampuan dari 
kedediaan untuk membelinya. Keinginan menjadi faktor pendorong jika didukung 
oleh daya beli.  
Lipsey (1995) mengemukakan  bahwa selera berpengaruh besar terhadap 
keinginan orang untuk membeli dan mengkonsumsi. Lebih lanjut dikatakan 
bahwa perubahan selera bisa terjadi dalam waktu yang lama  atau cepat, tetapi 
cepat atau lambatnya perubahan selera terhadap suatu komoditi akan 
menyebabkan lebih banyaknya komoditi yang akan dibeli pada setiap tingkat 
harga. Hasil penelitian Indarsyah (2006) tentang permintaan daging ayam broiler 
pada konsumen keluarga di Kecamatan Pamulang Tangerang menyatakan selera 




2.5 Kerangka Pikir 
 
Jumlah permintaan konsumen daging ayam ras pada rumah tangga di 
Kelurahan Gunung Sari, tentunya akan dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya 
pendapatan, harga daging ayam ras, jumlah anggota keluarga, dan selera. Menurut 
Setiawan et al., 2006 dalam Suryanto. 1992, menyatakan bahwa pendapatan 
keluarga akan menentukan daya beli suatu barang. Konsumen yang 
pendapatannya tinggi akan mempunyai daya beli yang besar karena kemampuan 
untuk membeli suatu barang juga meningkat dan demikian sebaliknya. Selera juga 
mempengaruhi permintaan konsumen. Hasil penelitian Indarsyah (2006) tentang 
permintaan daging ayam broiler pada konsumen keluarga di Kecamatan Pamulang 
Tangerang menyatakan selera berpengaruh nyata terhadap permintaan. Jumlah 
permintaan daging ayam ras juga berpengaruh pada harga. Hal ini sesuai pendapat 
Rasyaf (1997) yang menyatakan bahwa harga dapat mempengaruhi permintaan 
konsumen. Tinggi rendahnya harga ayam broiler akan mempengaruhi keputusan 
konsumen untuk membeli daging ayam broiler. Perubahan harga ayam broiler 
sangat responsif terhadap perubahan keputusan konsumen untuk membeli ayam. 
Jumlah anggota keluarga juga dapat mempengaruhi permintaan daging ayam ras 
pada rumah tangga. Seperti halnya dinyatakan oleh Rahardja dan Manurung 
(2001) bahwa Jumlah anggota keluarga mempengaruhi jumlah permintaan 
dimana, semakin banyak jumlah anggota keluarga konsumen maka jumlah 
permintaan semakin tinggi, sehingga jumlah anggota keluarga berpengaruh besar 
terhadap permintaan. Secara skematis ditunjukkan dalam kerangka pikir penelitian 


















Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
 
2.6      Hipotesis Penelitian 
Hipotesis menurut Sugiyono (2004) merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Adapun hipotesis yang peneliti rumuskan 
adalah:    
Ho   : Pendapatan, harga, selera, jumlah anggota keluarga dan barang subtitusi 
tidak berpengaruh nyata terhadap permintaan daging ayam ras pada  rumah 
tangga di kelurahan Gunung Sari kecamatan Rappocini. 
Ha :  Pendapatan, harga, selera, jumlah anggota keluarga dan barang subtitusi 
berpengaruh nyataterhadap permintaan daging ayam ras pada  rumah 
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3.1   Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2013 sampai dengan 10 
Maret 2013, lokasi penelitian di Kelurahan Gunung Sari kecamatan Rappocini 
kota Makassar.  
3.2    Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah Kuantitatif Explanatori yaitu 
menjelaskan hubungan antara variabel independen/ variabel yang mempengaruhi 
(faktor pendapatan, harga, selera, jumlah anggota keluarga dan barang subtitusi 
terhadap variabel dependen/ variabel yang dipengaruhi permintaan daging ayam 
ras). 
3.3   Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan rumah tangga di Kelurahan Gunung Sari 
kecamatan Rappocini kota Makassar yang melakukan pembelian daging ayam ras 
setiap bulan. Adapun data diperoleh berdasarkan dari hasil observasi dilapangan 
pada rumah tangga di kelurahan Gunung Sari kecamatan Rappocini kota 







Melihat jumlah populasi yang besar, maka pada penelitian ini dilakukan 
pengambilan sampel. Penentuan jumlah sampel yang digunakan yaitu 
menggunakan rumus Slovin dalam Umar (2001 : 78) sebagai berikut : 
     N 
  n =   
           1 + N (e)2 
 
 
 Dimana : 
    n  = Jumlah Sampel 
    N = Jumlah Populasi 
    e  = Tingkat Kelonggaran (10%) 
Sehingga diperoleh jumlah sampel : 
                         425 
  n =    
           1 + 425 (0,1)2 
 
 
             425 
  n =   
           1 + 425 (0,01) 
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  n =   
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  n =   
                5,25
 
 
        








Sebagai salah satu syarat dalam pengujian hipotesis adalah pengambilan 
sampel secara random. Teknik penarikan sampel yang dilakukan adalah Simple 
Random Sampling, dimana teknik pengambilan sampel ini memberi peluang sama 
kepada semua  populasi untuk dapat dipilih sebagai sampel.  
3.4. Metode Pengumpulan Data  
 Data yang digunakan pada penelitian ini di kumpulkan dengan 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Hal ini digunakan untuk 
memperoleh data yang akurat dan dapat di percaya. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah :  
a. Observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian dan perilaku rumah 
tangga pada permintaan daging ayam ras di Kelurahan Gunung Sari 
kecamatan Rappocini kota Makassar. 
b. Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan wawancara 
dengan responden pada rumah tangga di Kelurahan Gunung Sari 
kecamatan Rappocini kota Makassar. Wawancara tersebut dilakukan 
dengan menggunakan bantuan kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah 
disusun sesuai  dengan kebutuhan penelitian. 
3.5. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif adalah 
data yang berbentuk angka-angka meliputi data pendapatan rumah tangga, 
pembelian daging ayam ras, harga jual daging ayam ras, jumlah anggota keluarga 
dan barang subtitusi. 
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Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara atau interview 
langsung dengan responden rumah tangga di Kelurahan Gunung Sari 
kecamatan Rappocini kota Makassar meliputi data identitas responden antara 
lain: nama, umur, pekerjaan, pendidikan, pendapatan, anggota keluarga, dan 
harga jual daging ayam ras.  
b. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari laporan-laporan, kepustakaan, 
dinas yang terkait, kantor kelurahan, Badan Pusat Statistik. 
3.6. Analisa Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
inferensial yaitu Regresi Linear Berganda yang bertujuan untuk 
mengetahui/memprediksi adanya pengaruh pendapatan, harga, selera, dan jumlah 
anggota keluarga terhadap permintaan daging ayam ras (Y) pada  rumah tangga di 
kelurahan Gunung Sari kecamatan Rappocini. Dengan menggunakan SPSS 17 for 
windows. 
Adapun  persamaan dari Regresi Berganda adalah sebagai berikut 
(Algifari, 2000) : 
Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 +  b4X4 + b1D1 + e 
Keterangan : 
Y =  (%) 
a = konstanta  
b= Koefisien regresi variabel bebas 
X1= Variabel Pendapatan (Rupiah) 
X2= Variabel Harga (Rupiah) 
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X3= Variabel Jumlah Anggota Keluarga (Orang) 
X4= Variabel Barang Subtitusi (Rupiah) 
D1= Dummy tingkat selera(0 = kurang suka, 1 = suka) 
e = Standard Error 
Untuk melihat hubungan antara  adanya pengaruh pendapatan, selera, harga 
dan jumlah anggota keluarga terhadap permintaan daging ayam ras pada rumah 
tangga secara parsial (sendiri-sendiri), dilakukan tanggungan dengan uji 
Signifikasi  yaitu sebagai berikut: 
- Jika nilai signifikasi lebih kecil dari taraf signifikan (0,05) berarti secara 
parsial variabel bebas yaitu pendapatan, selera, harga, jumlah anggota 
keluarga dan barang subtitusi, berpengaruh nyata secara signifikasi terhadap 
permintaan daging ayam ras (Y) pada  rumah tangga di kelurahan Gunung 
Sari kecamatan Rappocini yang artinya Ha diterima. 
- Jika nilai signifikasi lebih besar dari taraf signifikan (0,05) berarti secara 
parsial variabel bebas yaitu pendapatan, selera, harga, jumlah anggota 
keluarga dan barang subtitusi, tidak berpengaruh nyata secara signifikasi 
terhadap permintaan daging ayam ras (Y) pada  rumah tangga di kelurahan 
Gunung Sari kecamatan Rappocini yang artinya Ha ditolak. 
Untuk melihat hubungan antara adanya pengaruh pendapatan, selera, harga 
dan jumlah anggota keluarga terhadap alokasi pendapatan rumah tangga terhadap 
pembelian daging ayam ras secara simultan (bersama-sama), dilakukan Uji F yaitu 
sebagai berikut: 
- Jika F hitung lebih besar ( > ) dari F tabel pada signifikan 5% berarti secara 
simultan variabel bebas (X) yaitu pendapatan, selera, harga, jumlah anggota 
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keluarga dan barang subtitusi berpengaruh nyata terhadap permintaan daging 
ayam ras (Y) pada  rumah tangga di kelurahan Gunung Sari kecamatan 
Rappocini. 
- Jika F hitung lebih kecil ( < ) dari F tabel pada signifikan 5% berarti secara 
simultan variabel bebas (X) yaitu pendapatan, selera, harga, jumlah anggota 
keluarga dan barang subtitusi tidak berpengaruh nyata terhadap permintaan 
daging ayam ras (Y) pada  rumah tangga di kelurahan Gunung Sari 
kecamatan Rappocini. 
Proses perhitungan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 17 for 
windows. Untuk mengetahui besarnya presentase variabel  independen terhadap 
variabel dependen, dihitung besarnya Koefisien determinasi (r2). 
- Besarnya R square (r2) berkisar antara 0-1. Semakin kecil besarnya R square 
(r2) maka hubungan variabel independen dan dependen semakin lemah. 
- Semakin besar besarnya R square (r2) maka hubungan variabel independen 
dan dependen semakin kuat. 
Sugiyono (2004), sifat korelasi akan menentukan arah dari korelasi. Nilai 
korelasi dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
- 0,00-0,20 Korelasi keeratan sangat lemah 
- 0,21-0,40 Korelasi keeratan lemah 
- 0,41-0,70 Korelasi keeratan kuat 
- 0,71-0,90 Korelasi keeratan sangat kuat 
- 0,91-0,99 Korelasi keeratan sangat kuat sekali 
- 1 berarti Korelasi keeratan sempurna 
3.7. Konsep Operasional 




b. Pendapatan adalah jasa atau penghasilan yang diperoleh dari seluruh 
anggota keluarga yang produktif dan berkontribusi dalam pembelian 
kebutuhan rumah tangga, baik dari pekerjaan utama maupun pekerjaan 
sampingan, yang dinyatakan dalam Rupiah/bulan. 
c. Harga adalah nilai rupiah setiap satu kilogram daging ayam ras yang dibeli 
oleh konsumen rumah tangga. 
d. Selera adalah tanggapan konsumen atas keinginan dalam membeli daging 
ayam ras. 
Kategori untuk : 
- Suka  = Pembeliannya diatas dua kali (>2) 
- Kurang suka = Pembeliannya dibawah dua kali (<2) 
e. Jumlah anggota keluarga adalah semua orang yang makan dari satu atap 
atau dapur yang sama dan menjadi tanggungan keluarga.  
f. Barang subtitusi adalah barang yang dapat menggantikan barang utama 
yaitu, dalam penelitian ini adalah ikan sebagai barang subtitusi atau 


















KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 
 
4.1  Umur Responden  
 
 Umur merupakan sejumlah waktu yang dihabiskan seseorang untuk 
menjalani hidup, tingkat umur seseorang mempengaruhi kedewasaan seseorang 
dalam berpikir, dalam hal ini pentingnya konsumsi daging ayam broiler untuk 
pemenuhan kebutuhan gizi dalam tubuh seseorang. Berikut adalah tingkat umur 
responden pada penelitian ini: 
Tabel 3: 
Tabel 3: Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Umur di 
Kelurahan              Gunung Sari Kecamatan Rappocini, Makassar 
No Umur (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 28 – 35 13 16,25 
2 36 – 44 23 28,75 
3 45 – 53 30 37,5 
4 54 – 62 12 15 
5 63 – 71 2 2,5 
Jumlah 80 100 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2013 
 Berdasarkan data pada tabel 3 dapat diketahui bahwa pada umunya 
responden berusia antara 45 – 53, yaitu sebanyak 30 orang dengan persentase 
sebesar 37,5 %, dan jumlah terendah yaitu 63 – 71 tahun yaitu sebanyak 2 orang 
dan persentase sebesar 2,5 %, hal ini disebabkan karena pada usia lanjut ada 
ketakutan dalam diri responden untuk mengkonsumsi daging ayam yang 





4.2 Pekerjaan Responden 
 Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh seseorang tergantung pada jenis 
pekerjaannya.Hal ini disebabkan karena setiap pekerjaan umumnya memberikan 
hasil yang berbeda-beda. Selain itu jenis pekerjaan yang dimiliki oleh seseorang 
sangat dipengaruhi oleh tingkat dan jenis pendidikan yang dimiliki. Adapun 
klasifikasi  responden berdasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
di                               Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini, Makassar. 
No Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 PNS 18 22,5 
2 Wiraswasta 14 17,5 
3 IRT 40 50 
4 Buruh Cuci 3 3,75 
5 Penjaga Toko 3 3,75 
6 Pensiunan 2 2,5 
Jumlah 80 100 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2013 
 Berdasarkan data pada tabel 4 dapat diketahui bahwa pada umumnya 
responden hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT) dilihat dari jumlahnya yaitu 
sebesar 40 orang dengan persentase 50%,dan jumlah paling sedikit yaitu pensiunan 
yaitu sebanyak 2 orang dengan persentase 2,5 %. Jika pada umunya responden hanya 
berprofesi sebagai ibu rumah tangga ini berarti bahwa pemasukan hanya berasal dari 
suami atau kepala rumah tangga hal ini dapat mepengaruhi besar kecilnya pendapatan 
dan pendapatan sangat mepengaruhi tingkat pembelian dan pola konsumsi seseorang 
sebagaimana pendapat Alma (1992) bahwa mata pencaharian atau pekerjaan yang 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Deskripsi Variabel Penelitian 
5.1.1 Pendapatan 
Pendapatan adalah sejumlah uang yang diperoleh seseorang setiap 
bulannya setelah bekerja yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Besar kecilnya pendapatan seseorang mempengaruhi kemampuan dan tingkat 
pembelian terhadap barang atau jasa. Semakin besar pendapatan seseorang maka 
tingkat pembelian daging ayam brolier seharusnya lebih tinggi, dan semakin kecil 
pendapatan seseorang tingkat pembelian daging ayam broiler juga semakin 
rendah. Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendapatan dapat dilihat pada 
tabel 5 
 Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan 
di                                Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini, Makassar. 
No Pendapatan (Rupiah) Jumlah Persentase (%) 
1 400.000 – 1.500.000 30 37,5 
2 1.600.000 – 2.700.000 15 18,75 
3 2.800.000 – 3.900.000 24 30 
4 4.000.000 – 5.100.000 6 7,5 
5 5.200.000 – 6.300.000 3 3,75 
6 6.400.000 – 7.500.000 1 1,25 
7 7.600.000 – 8.700.000 1 1,25 
Jumlah 80 100 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2013 
 Berdasarkan data pada tabel 3 dapat diketahui bahwa pada umunya 
responden memiliki pendapatan antara  400.000 – 1.500.000 /bulan yaitu 
sebanyak 30 orang dengan persentase 37,5 %, sedangkan yang terkecil yaitu 
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6.400.000 – 7.500.000 dan 7.600.000 – 8.700.000, yaitu masing-masing 1 orang 
dengan persentase 1, 25 %. Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya 
responden memiliki tingkat pendapatan yang rendah dan hal tersebut akan 
mempengaruhi tingkat pembelian responden terhadap daging ayam broiler. 
Sebagaimana pendapat Alma (1992) bahwa pendapatan yang berbeda akan 
membawa perbedaan pula dalam pola pembeliannya. 
5.2 Harga 
  Harga adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh suatu 
barang atau jasa dalam hal ini daging ayam broiler. Menurut teori permintaan 
harga mempengaruhi permintaan tetap dengan menggap variable lain selain harga 
tetap.  Semakin tinggi harga suatu barang maka tingkat permintaan terhadap 
barang tersebut akan turun, dan semakin rendah harga suatu barang maka 
permintaan terhadap barang tersebut akan naik. Sepertin halny dengan daging 
ayam broiler, tinggi rendahnya harga daging ayam broiler akan mempengaruhi 
permintaan daging ayam tersebut. Berikut adalah harga daging ayam broiler yang 
di beli oleh responden di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Makassar 
dapat dilihat pada tabel 6: 
   Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Harga 
di                                Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini, Makassar 
No Harga(Rp/kg) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 22.000 17 21,25 
2 23.000 50 62,5 
3 24.000 13 16,25 
Jumlah 80 100 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2013 
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  Berdasarkan data pada tabel 6, dapat diketahui bahwa pembelian 
paling tinggi pada harga Rp.23.000 yaitu sebanyak 50 orang dengan persentase 
62,5%, dan pembelian terendah pada harga 24.000 yaitu 13 orang dengan 
persentase 16,26%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa harga sangat 
mempengaruhi tingkat permintaan, permintaan lebih tinggi pada harga yang 
rendah hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (1997) Harga dapat mempengaruhi 
permintaan konsumen. Tinggi rendahnya harga ayam broiler akan mempengaruhi 
keputusan konsumen untuk membeli daging ayam broiler. Perubahan harga ayam 
broiler sangat responsif terhadap perubahan keputusan konsumen untuk membeli 
ayam. Artinya sedikit saja perubahan naik turun harga ayam broiler akan 
mengubah keputusan konsumen untuk membeli ayam.  
5.1.3 Jumlah Anggota Keluarga 
  Jumlah anggota keluarga adalah, banyaknya anggota keluarga responden 
yang mengkonsumsi daging ayam broiler. Banyaknya jumlah keluarga 
mempengaruhi tingkat permintaan dagig ayam broiler, semakin banyak jumlah 
anggota keluarga maka permintaan juga semakin tinggi. Berikut adalah klasifikasi 
responden berdasarkan jumlah anggota keluarga dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 8.Jumlah Anggota Keluarga Responden di Kelurahan Gunung Sari 
Kecamatan Rappocini. Makassar 
















                   72,5 
                   7,5 
Jumlah  80 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
Berdasarkan data pada tabel 8, dapat diketahui bahwa pada umumnya 
responden memiliki anggota keluarga 4-6 orang yaitu 58 orang dengan persentase 
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72,5% dan jumlah anggota keluarga terkecil yaitu lebih dari 7 orang sebanyak 6 
orang dengan persentase 7,5%. Banyaknya anggota keluarga dalam suatu rumah 
tangga mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat pembelian daging ayam broiler, 
semakin banyak jumlah anggota keluarga maka tingkat pembelian akan semakin 
tinggi dan begitupun sebaliknya. Sumarwan (2003) menyatakan bahwa keluarga 
menjadi daya tarik bagi konsumen karena keluarga memiliki pengaruh dalam 
pengambilan keputusan pembelian produk dan jasa.  
5.1.4 Barang Subtitusi 
 Barang subtitusi merupakan barang pengganti, bagi responden yang tidak 
bisa terus menerus mengkonsumsi daging ayam broiler, maka akan memilih 
barang pengganti daging ayam broiler sebagai lauk seperti telur,ikan, udang dan 
masih banyak lainnya. Pada umumnya responden di Kelurahan Gunung Sari 
kelurahan Rappocini memilih ikan sebagai barang pengganti. Berikut adalah 
tingkat kesetujuan masyarakat Kelurahan Gunung sari Kelurahan Rappocini 
dalam mengkonsumsi ikan sebagai barang subtitusi dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9.Tingkat kesetujuan memilih ikan sebagai barang subtitusi di 
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini, Makassar. 














              
Jumlah  80 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
  Berdasarkan data pada tabel 8 dapat diketahui bahwa semua responden 
memilih ikan sebagai barang subtitusi, hal ini disebabkan karen rasanya yang enak 
dan harga yang murah membuat masyarakat memilih ikan sebagai barang 
subtitusi. Barang subtitusi menjadi sangat penting karena responden akan memilih 
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barang pengganti yang fungsinya sama dengan barang utama ketika tidak mampu 
membeli barang utama, seperti ikan ketika tidak mampu membeli ayam maka ikan 
akan menjadi pilihan sebagai lauk para responden. Harga barang subtitusi yang 
lebih murah mejadikan banyak memilih barang subtitusi karena memiliki fungsi 
yang sama dari barang utama menurut Rahardja dan Manurung (2001) Harga 
barang lain juga dapat mempengaruhi permintaan akan suatu barang, tetapi kedua 
barang tersebut mempunyai keterkaitan. Keterkaitan dua macam barang dapat 
bersifat subtitusi (pengganti) dan bersifat komplementer (penggenap). Suatu 
barang menjadi subtitusi barang lain bila terpenuhi paling tidak salah satu syarat 
dari dua syarat : memiliki fungsi yang sama dan atau kandungan yang sama. 
5.1.5 Selera 
  Selera merupakan tanggapan konsumen terhadap rasa dari daging ayam 
broiler,jika suka mengkonsumsi daging ayam broiler maka tingkat permintaan 
terhadap daging ayam broiler akan lebih tinggi, tetapi jika kurang suka 
mengkonsumsi daging ayam broiler maka tingkat pembelian daging ayam broiler 
akan semakin rendah. berikut adalah tanggapan responden tentang tingkat 
keseukaan terhadap daging ayam broiler di Kelurahan Gunung Sari Kecamatan 
Rappocini, Makassar dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10.Tingkat kesukaan pada ayam broiler Kelurahan Gunung Sari 
Kecamatan Rappocini, Makassar. 













             17,5 
Jumlah  80 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
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Berdasarkan data pada tabel 10 dapat dikethui bahwa pada umumnya 
responden suka menkonsumsi daging ayam broiler, hal ini dapat dilihat dari 
jumlahnya sebanyak 66 orang dengan persentase 82,5%, sedangkan untuk kurang 
suka sebanyak 14 orang dengan persentase sebesar 17,5%. Selera sangat 
mempengaruhi daging ayam broiler. Yang suka daging ayam broiler maka akan 
melakukan pembelian secara terus menerus sehingga tingkat pembelia akan 
semakin tinggi. Menurut Kustituanto (1996) Selera merupakan keinginan 
konsumen untuk mendapatkan barang atau jasa yang dirasakan dapat menambah 
utilitas atau kepuasan konsumen, keinginan saja belum merupakan permintaan 
keinginan harus diserta dengan ketersediaan dan kemampuan (daya beli) untuk 
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       Lampiran 1. Identitas Responden Penelitian pada Rumah Tangga di 
Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
No Nama Responden Umur Pendidikan Pekerjaan 
1 Bau Bulli, SKM 45 S1 PNS 
2 Dra. Iro Atika 54 S1 PNS 
3 Minarni 44 S1 PNS 
4 Sukma Balpas 35 SMA Wiraswasta 
5 Dra. Hj. Suleha 55 S1 PNS 
6 Eti Sismirati 36 SMA IRT 
7 Dra. Hj. Suhaeni 56 S1 PNS 
8 Naomi Lotni 32 SMA IRT 
9 Meriyanti 37 SMA IRT 
10 Nur Intan 30 SMA IRT 
11 Yasmiah 28 SMA IRT 
12 Tuminah 35 SMA IRT 
13 Sundari 40 SMA IRT 
14 Maria 32 SMA Wiraswasta 
15 Ngatini 52 SMA Wiraswasta 
16 Hasmidar 48 SMA IRT 
17 Annisa 35 SMA Buruh Cuci 
18 Netti 57 - IRT 
19 Sri Agustina 45 SMA IRT 
20 Mardiana 48 SMP Buruh Cuci 
21 Sunami 44 SMA IRT 
22 Hafiah 40 SMA IRT 
23 Rohana 45 SMP Wiraswasta 
24 Triyani 32 SMA Penjaga Toko 
25 Nita 42 SMA IRT 
26 Aisyah 39 SMA IRT 
27 Yenniwati 35 SMA  Penjaga Toko 
28 Rahmah 35 - IRT 
29 Halimah 52 - IRT 
30 Sakiah  33 SMA IRT 
31 Rosmiati 44 S1 Wiraswasta 
32 Hj. Nursiah 56 SMA IRT 
33 Hj. Mieke Widjaya 57 SMA IRT 
34 Ratna 62 SMP  IRT 
35 Ernawati 41 SMA Wiraswasta 
36 St. Hasnah 45 S1 Wiraswasta 
37 Citra Mustikawati 45 SMA IRT 
38 Hidayah 52 SMA IRT 
39 Kartini 40 SMA IRT 
40 Junita 39 S1 PNS 
41 Ester 44 SMA IRT 
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42 Nuralam 47 SMA Wiraswasta 
43 Nuraeni, SKM 47 S1 PNS 
44 Sriyanti, S 50 SMA IRT 
45 St. Raafiah 48 SMA IRT 
46 Djami Ludji 48 SMP IRT 
47 Fajar Irawati, S.Sos 45 S1 PNS 
48 Monika. P 39 SMP Wiraswasta 
49 Nasibah, SE 40 S1 PNS 
50 Titik Sudiharti 42 SMA IRT 
51 Hj. Munirah 48 SMP IRT 
52 Siti Mariam, S.Pd 65 S1 Pensiunan 
53 Hj. Aida Ginawaty 55 SMA IRT 
54 Mariani  49 SMA IRT 
55 Mardawiah, SH 49 S1 IRT 
56 Farida 35 SD Buruh Cuci 
57 Andi Nurwahidah 50 SMA IRT 
58 Hj. Nurlaily. SE 47 S1 PNS 
59 Herlinda. ST 42 S1 PNS 
60 Hj. Hasda 52 SMA IRT 
61 Sinar 34 SMP Penjaga Toko 
62 Hj. Kartatia 55 SMA Wiraswasta 
63 Hamidah 45 SMA IRT 
64 Nurasia, S.Pd 49 S1 PNS 
65 Muhsanah 49 SMA IRT 
66 Risnawati 52 SMA Wiraswasta 
67 Hasnawati 50 SMP IRT 
68 Faridah, S.Pd 54 S1 PNS 
69 Hj. Nuraeni 39 SMP IRT 
70 St. Hadenah 48 SMA IRT 
71 Fatmawaty, S.Pd 66 S1 Pensiunan 
72 ST. Masyita, S.Ag 55 S1 PNS 
73 Hadrah Bada. SE 57 S1 PNS 
74 Ir. St. Wardah 52 S1 PNS 
75 Vonny Salahuddin 49 SMA Wiraswasta 
76 Syamsuriana 39 SMA IRT 
77 H. A. Wahidah 40 SMA IRT 
78 Dra. Rahma Wilo 39 S1 PNS 
79 Ir. Madinah. P 44 S1 PNS 









Lampiran 2.  Data Responden Rumah Tangga pada bulan Februari 2013 di Kelurahan  Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar 
















1 Bau Bulli, SKM 8.500.000 25.000 4 20.000 1 4 Kg 
2 Dra. Iro Atika 3.300.000 25.000 6 15.000 1 3 Kg 
3 Minarni 4.100.000 24.000 5 15.000 1 3 Kg 
4 Sukma Balpas 5.750.000 24.000 5 20.000 1 7 Kg 
5 Dra. Hj. Suleha 5.500.000 23.000 5 20.000 1 4 Kg 
6 Eti Sismirati 2.100.000 24.000 3 15.000 1 2 Kg 
7 Dra. Hj. Suhaeni 6.600.000 25.000 7 20.000 1 6 Kg 
8 Naomi Lotni 1.200.000 24.000 4 20.000 1 2 Kg 
9 Meriyanti 3.200.000 24.000 5 15.000 1 2 Kg 
10 Nur Intan 550.000 24.000 3 10.000 0 1 Kg 
11 Yasmiah 450.000 24.000 4 20.000 1 1 kg 
12 Tuminah 500.000 23.000 5 20.000 0 1 Kg 
13 Sundari 550.000 24.000 4 15.000 1 2 Kg 
14 Maria 2.500.000 23.000 3 20.000 0 1 Kg 
15 Ngatini 550.000 24.000 4 15.000 1 1 Kg 
16 Hasmidar 600.000 23.000 4 15.000 1 1 kg 
17 Annisa 500.000 23.000 3 15.000 1 1 kg 
18 Netti 500.000 23.000 3 10.000 1 1 Kg 
19 Sri Agustina 550.000 23.000 4 20.000 0 1 Kg 
20 Mardiana 500.000 24.000 4 20.000 0 1 Kg 
21 Sunami 600.000 23.000 5 15.000 1 1 Kg 
40 
 
22 Hafiah 550.000 23.000 4 10.000 1 1 Kg 
23 Rohana 500.000 23.000 3 10.000 0 1 Kg 
24 Triyani 500.000 23.000 3 10.000 1 1 Kg 
25 Nita 600.000 24.000 4 15.000 1 1 Kg 
26 Aisyah 600.000 23.000 4 15.000 1 1 Kg 
27 Yenniwati 550.000 23.000 3 10.000 1 1 Kg 
28 Rahmah 550.000 24.000 4 15.000 1 1 Kg 
29 Halimah 500.000 23.000 4 20.000 1 1 Kg 
30 Sakiah  600.000 23.000 3 15.000 1 1 Kg 
31 Rosmiati 3.500.000 24.000 6 20.000 1 4 Kg 
32 Hj. Nursiah 2.200.000 24.000 6 20.000 0 1 Kg 
33 Hj. Mieke Widjaya 3.000.000 25.000 6 25.000 1 3 Kg 
34 Ratna 1.050.000 24.000 2 10.000 1 1 Kg 
35 Ernawati 3.600.000 25.000 5 20.000 1 4 Kg 
36 St. Hasnah 2.500.000 24.000 5 20.000 1 2 Kg 
37 Citra Mustikawati 2.800.000 24.000 4 15.000 1 1 Kg 
38 Hidayah 3.500.000 25.000 7 25.000 1 3 Kg 
39 Kartini 2.200.000 23.000 4 15.000 1 2 Kg 
40 Junita, S.Pd 4.200.000 25.000 7 20.000 1 4 Kg 
41 Ester 3.500.000 24.000 5 20.000 1 2 Kg 
42 Nuralam 3.000.000 24.000 5 15.000 1 3 Kg 
43 Nuraeni, SKM 4.500.000 24.000 6 20.000 1 4 Kg 
44 Sriyanti, S 2.500.000 24.000 6 20.000 1 4 Kg 
45 St. Raafiah 2.000.000 23.000 4 15.000 0 1 Kg 
46 Djami Ludji 1.500.000 23.000 3 15.000 1 1 Kg 




48 Monika. P 2.500.000 24.000 5 20.000 0 1 Kg 
49 Nasibah, SE 3.800.000 24.000 6 25.000 1 3 Kg 
50 Titik Sudiharti 2.000.000 24.000 4 10.000 1 1 Kg 
51 Hj. Munirah 3.000.000 24.000 5 20.000 1 3 Kg 
52 Siti Mariam, S.Pd 2.500.000 24.000 5 20.000 1 3 Kg 
53 Hj. Aida Ginawaty 3.500.000 25.000 6 25.000 1 4 Kg 
54 Mariani  2.700.000 24.000 4 20.000 1 3 Kg 
55 Mardawiah, SH 3.500.000 24.000 4 15.000 1 3 Kg 
56 Farida 550.000 24.000 4 10.000 0 1 kg 
57 Andi Nurwahidah 2.150.000 24.000 3 15.000 0 1 kg 
58 Hj. Nurlaily. SE 4.500.000 25.000 7 25.000 1 5 Kg 
59 Herlinda. ST 6.200.000 25.000 5 20.000 1 4 Kg 
60 Hj. Hasda 3.000.000 24.000 5 20.000 1 2 Kg 
61 Sinar 500.000 25.000 3 10.000 0 1 kg 
62 Hj. Kartatia 3.500.000 24.000 6 20.000 1 3 Kg 
63 Hamidah 550.000 24.000 3 10.000 1 1 kg 
64 Nurasiah, S.Pd 4.000.000 24.000 6 25.000 1 3 Kg 
65 Muhsanah 600.000 24.000 4 10.000 1 1 kg 
66 Risnawati 2.500.000 24.000 4 15.000 1 2 Kg 
67 Hasnawati 3.000.000 24.000 5 20.000 1 3 Kg 
68 Faridah, S.Pd 3.300.000 25.000 7 25.000 1 4 Kg 
69 Hj. Nuraeni 2.000.000 24.000 3 15.000 0 1 Kg 
70 St. Hadenah 1.250.000 24.000 4 15.000 0 1 kg 
71 Fatmawaty, S.Pd 1.800.000 24.000 4 15.000 1 2 Kg 
72 ST. Masyita, S.Ag 3.200.000 24.000 5 20.000 1 2 Kg 
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73 Hadrah Bada. SE 3.500.000 24.000 3 15.000 1 3 Kg 
74 Ir. St. Wardah 4.800.000 25.000 6 25.000 1 4 Kg 
75 Vonny Salahuddin 3.000.000 24.000 4 15.000 1 2 Kg 
76 Syamsuriana 1.500.000 24.000 4 20.000 1 1 Kg 
77 H. A. Wahidah 2.800.000 24.000 6 25.000 1 3 Kg 
78 Dra. Rahma Wilo 3.200.000 24.000 7 25.000 1 3 Kg 
79 Ir. Madinah. P 3.700.000 25.000 4 20.000 1 4 Kg 
















 Mean Std. Deviation N 
JUMLAH PEMBELIAN 2.1875 1.36032 80 
PENDAPATAN 2.4063E6 1.68741E6 80 
HARGA 23875.0000 603.26118 80 
ANGGOTA 
KELUARGA 
4.5500 1.21071 80 
B. SUBTITUSI IKAN 17500.0000 4500.35160 80 
SELERA .8250 .38236 80 
 
Correlations 
  JUMLAH 
PEMBELIAN PENDAPATAN HARGA 
ANGGOTA 
KELUARGA B. SUBTITUSI IKAN SELERA 
Pearson Correlation JUMLAH PEMBELIAN 1.000 .834 .523 .651 .563 .405 
PENDAPATAN .834 1.000 .550 .574 .557 .303 
HARGA .523 .550 1.000 .373 .256 .123 
ANGGOTA KELUARGA .651 .574 .373 1.000 .755 .265 
B. SUBTITUSI IKAN .563 .557 .256 .755 1.000 .184 
SELERA .405 .303 .123 .265 .184 1.000 
Sig. (1-tailed) JUMLAH PEMBELIAN . .000 .000 .000 .000 .000 
PENDAPATAN .000 . .000 .000 .000 .003 
HARGA .000 .000 . .000 .011 .138 
ANGGOTA KELUARGA .000 .000 .000 . .000 .009 
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B. SUBTITUSI IKAN .000 .000 .011 .000 . .051 
SELERA .000 .003 .138 .009 .051 . 
N JUMLAH PEMBELIAN 80 80 80 80 80 80 
PENDAPATAN 80 80 80 80 80 80 
HARGA 80 80 80 80 80 80 
ANGGOTA KELUARGA 80 80 80 80 80 80 
B. SUBTITUSI IKAN 80 80 80 80 80 80 




























Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .873a .762 .746 .68499 .762 47.511 5 74 .000 1.824 
a. Predictors: (Constant), SELERA, HARGA, B. SUBTITUSI IKAN, PENDAPATAN, ANGGOTA KELUARGA 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 111.465 5 22.293 47.511 .000a 
Residual 34.722 74 .469   
Total 146.187 79    
a. Predictors: (Constant), SELERA, HARGA, B. SUBTITUSI IKAN, PENDAPATAN, ANGGOTA KELUARGA 









Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -5.066 3.678  -1.377 .173      
PENDAPATAN 4.921 .000 .610 7.428 .000 .834 .654 .421 .475 2.104 
HARGA .000 .000 .083 1.195 .236 .523 .138 .068 .670 1.492 
ANGGOTA KELUARGA .257 .104 .229 2.479 .015 .651 .277 .140 .376 2.659 
B. SUBTITUSI IKAN 6.482 .000 .002 .024 .981 .563 .003 .001 .394 2.541 
SELERA .528 .214 .148 2.464 .016 .405 .275 .140 .886 1.129 









1 Correlations SELERA 1.000 .078 .085 -.214 -.147 
HARGA .078 1.000 .169 -.469 -.178 
B. SUBTITUSI IKAN .085 .169 1.000 -.287 -.653 
PENDAPATAN -.214 -.469 -.287 1.000 -.131 
ANGGOTA KELUARGA -.147 -.178 -.653 -.131 1.000 
Covariances SELERA .046 2.593E-6 4.952E-7 -3.042E-9 -.003 
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HARGA 2.593E-6 2.434E-8 7.178E-10 -4.844E-12 -2.875E-6 
B. SUBTITUSI IKAN 4.952E-7 7.178E-10 7.451E-10 -5.190E-13 -1.850E-6 
PENDAPATAN -3.042E-9 -4.844E-12 -5.190E-13 4.389E-15 -9.017E-10 
ANGGOTA KELUARGA -.003 -2.875E-6 -1.850E-6 -9.017E-10 .011 
a. Dependent Variable: JUMLAH PEMBELIAN 
 
Collinearity Diagnosticsa 




(Constant) PENDAPATAN HARGA 
ANGGOTA 
KELUARGA B. SUBTITUSI IKAN SELERA 
1 1 5.572 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .237 4.853 .00 .52 .00 .00 .00 .01 
3 .135 6.419 .00 .00 .00 .01 .01 .94 
4 .040 11.750 .00 .24 .00 .18 .15 .02 
5 .015 19.100 .00 .00 .00 .78 .80 .02 
6 .000 161.268 1.00 .23 1.00 .03 .04 .01 
 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .2470 5.3485 2.1875 1.18784 80 
Residual -1.46553 2.93391 .00000 .66296 80 
Std. Predicted Value -1.634 2.661 .000 1.000 80 
Std. Residual -2.139 4.283 .000 .968 80 
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